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Abstrak 

based on the low collaboration abilities of class III students at SDN Parang Tambung I. Several factors 

that contribute to this problem are the teachers and students themselves. This Classroom Action Research 

includes things such as planning, implementation, observation, and reflection. The aim is to improve 

collaboration skills through the Think Pair Share cooperative learning model. The results showed 

increased student collaboration; The average value of cycle I was 60 and 45% completeness increased to 

80, and 85% completeness increased to cycle II. In addition, they achieved the school's designated KKTP, 

namely 70. 

Keyword: Think Pair Share Learning Model, Colaboration Capabilities.  

Abstrak  
Penelitian ini didasarkan pada rendahnya kemampuan kolaborasi siswa kelas III SDN Parang 

tambung I. Beberapa faktor yang berkontribusi pada masalah ini adalah guru dan siswa sendiri. 

Penelitian Tindakan Kelas ini mencakup hal-hal seperti perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan berkolaborasi melalui model 

pembelajaran kooperatif Think Pair Share. Hasilnya menunjukkan peningkatan kolaborasi siswa; 

nilai rata-rata siklus I sebesar 60 dan ketuntasan 45% meningkat menjadi 80, dan ketuntasan 85% 

meningkat menjadi siklus II. Selain itu, mereka mencapai KKTP sekolah yang ditetapkan, yaitu 70.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share, Kemampuan Kolaborasi.  

 

PENDAHULUAN  

Umumnya, sistem pendidikan di Indonesia cenderung mengutamakan metode pembelajaran yang 

bersifat masal dan tradisional dengan fokus pada jumlah siswa, demi melayani sebanyak mungkin anak 

didik, sementara tetap berusaha memenuhi kebutuhan individu di luar konteks kelompok. Idealnya, 

pendidikan seharusnya dapat menggali dan mengoptimalkan bakat serta kecerdasan yang dimiliki oleh 

setiap siswa, memungkinkan mereka untuk mencapai prestasi sesuai dengan potensi yang mereka miliki 

(Shoimin, 2014:15). 

Misi utama dari guru nasional adalah untuk memperkuat kemampuan individu yang sangat penting 

dalam memajukan dan menjaga keberlanjutan pembangunan negara. Karena itu, fokus utamanya adalah 

pada peningkatan mutu individu yang harus ditekankan, beserta mempertimbangkan perkembangan ilmu 

dan teknologi agar sejalan dengan tujuan pembangunan negara. 
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Semua individu yang terlibat dalam sistem pendidikan, terutama para guru di tingkat sekolah dasar (SD), 

memiliki tanggung jawab bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Peran para guru SD sangat vital 

dalam membentuk individu yang berkualitas, yang mampu bersaing di era perkembangan teknologi yang 

pesat. Diinginkan bahwa para guru SD dapat menggunakan pendekatan, strategi, dan metode 

pembelajaran yang mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, meskipun ada keluhan 

tentang beban materi yang berlebihan dan keterbatasan waktu untuk menyelesaikannya. Fatimah, 

W. Kurniawati (2011), menyatakan bahwa kurikulum tingkat satuan guruan memungkinkan para guru 

untuk menciptakan belajar berprinsip pembelajaran sepanjang hidup, yang berfokus pada empat aspek 

utama dalam pendidikan, yaitu pemahaman, kreativitas, pengembangan diri, dan pembangunan 

pengetahuan. 

Menurut Stobaugh (2013: 2), berpikir kritis melibatkan proses pemikiran yang cermat dalam 

menyelesaikan permasalahan dan mengambil keputusan dengan memahami situasi secara menyeluruh, 

menilai argumen dengan seksama, serta mencapai kesimpulan yang akurat. Siswa yang memiliki 

kemampuan kolaborasi ,serta menghargai perbedaan pendapat dan mengambil keputusan yang optimal 

selama proses kolaborasi. 

Setelah melakukan observasi awal di SDN Parang Tambung I, ditemukan bahwa kemampuan 

kolaborasi siswa kelas III masih tergolong rendah. Dari 34 siswa yang diamati, 17 di antaranya 

menunjukkan kurang memiliki kemampuan kolaborasi. Selain itu, mereka juga menghadapi kesulitan 

dalam bekerja sama dengan temannya, berbagi pendapat, serta sulit dalam mengambil keputusan yang 

optimal. Kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan berbagai model pembelajaran serta keterlibatan 

siswa yang minim dalam proses pembelajaran menjadi penyebab utama kesulitan kolaborasi. Dampaknya, 

minat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran menurun, mereka menjadi cepat bosan, lebih memilih 

bermain dengan teman-teman, dan akhirnya menjadi pasif dalam pembelajaran. 

Kemampuan siswa dalam kolaborasi yang rendah sering kali disebabkan oleh penggunaan metode 

pembelajaran konvensional oleh guru, seperti memberikan ceramah, penugasan mandiri, dan memberikan 

soal, yang membuat suasana pembelajaran di kelas terasa membosankan bagi siswa. Sebagai guru yang 

memiliki daya kreasi, Mereka akan menjadi fasilitator pembelajaran yang tidak hanya memberi tahu siswa 

tentang ide-ide dan tugas, tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan mengasyikkan 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran baru. Terapkan berbagai model pembelajaran, seperti 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

siswa untuk bekerja sama. 

Shoimin (2014:208-209) menjelaskan bahwa metode Think Pair Share merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran kolaboratif di mana siswa memiliki kesempatan untuk secara bersama-sama 

mempertimbangkan dan merespons materi, serta memberikan dukungan satu sama lain. Pendekatan Think 

Pair Share ini dianggap lebih simpel karena tidak memerlukan waktu yang lama untuk menyusun tempat 

duduk atau mengelompokkan siswa. Dalam konteks pembelajaran ini, siswa diajarkan untuk bersikap 

berani dalam menyatakan pendapat pribadi mereka dan menghargai sudut pandang dari teman- teman 

mereka. 

Model pembelajaran tipe Think Pair Share ini memudahkan siswa dalam mengembangkan cara 

berkolaborasi dengan cakupan yang lebih kecil. Dalam sebuah penelitian menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan tipe Think Pair Share ini memberi kesempatan yang sama pada seluruh siswa dalam 

bekerjasama dan menyampaikan pendapat dalam sebuah diskusi kelompok. (Apri Sari et al., 2023.). 

Peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian serupa dengan judul penerapan model Kooperatif 

tipe Think Pair Share untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa kelas III SDN Parang Tambung 

I. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif dengan tipe Think Pair Share. 

Penggunaan metode ini mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa selama proses 
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belajar, sambil meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa melalui interaksi, dukungan, dan pertukaran 

informasi antar siswa dalam menyelesaikan tugas. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan mambahas tentang apakah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi kelas III SDN Parang 

Tambung I? 

 

 

METODE  

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipilih karena pendekatan ini dapat mengkaji 5 masalah-

masalah yang terjadi dalam lingkungan serta dapat berinteraksi langsung dengan subjek penelitian 

(Sukmadinata 2013:116). 

Ketika diterapkan dengan benar dan efektif, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Penerapan PTK yang tepat menunjukkan bahwa 

para pelaku utamanya, yaitu guru dan peneliti, berperan aktif dalam mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran, merancang solusi yang sesuai, menerapkan tindakan perbaikan, serta mengevaluasi 

hasilnya untuk mencapai peningkatan yang berkelanjutan dalam proses pengajaran dan pembelajaran, 

yakni guru, sedang aktif dalam mengembangkan kemampuan mereka dalam mengidentifikasi serta 

menyelesaikan masalah-masalah guru yang muncul selama proses pembelajaran. Melalui tindakan yang 

bermakna dan terencana, mereka dapat mencari solusi untuk memperbaiki situasi pembelajaran, serta 

secara sistematis memantau pelaksanaannya untuk menilai keberhasilannya sesuai dengan standar 

penelitian tindakan. Menurut Komalasari (2010:271), PTK merupakan sebuah penelitian yang 

dilaksanakan oleh para guru, baik secara kolaboratif dengan peneliti lainnya maupun secara mandiri oleh 

guru yang berperan sebagai peneliti, yang berfokus pada upaya perbaikan atau peningkatan dalam proses 

dan praktik pembelajaran di kelas atau institusi tempat mereka mengajar. 

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, berbagai teknik pengumpulan 

data digunakan. Beberapa teknik yang diterapkan mencakup observasi langsung di lapangan, wawancara 

terstruktur dengan responden terkait, penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan data kuantitatif, serta 

dokumentasi pendukung guna memperoleh data tambahan yang relevan. Teknik- teknik ini dipilih untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat, beragam, dan mencerminkan berbagai aspek yang 

menjadi fokus penelitian. 

a. Observasi 

Menurut Sugiyono (2020:109), Nasution menyatakan bahwa observasi adalah saat di mana 

peneliti mengamati langsung untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks data 

dalam situasi sosial secara menyeluruh, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan pandangan yang 

lebih lengkap. Observasi digunakan untuk mendalami lebih lanjut proses pembelajaran yang terjadi di 

sekolah tersebut. 

Pengumpulan data tentang interaksi guru dan siswa selama pembelajaran dilakukan melalui 

pengamatan langsung menggunakan lembar observasi di setiap sesi. Tujuan utama adalah untuk 

memahami kemampuan kolaborasi siswa saat mereka menerapkan model pembelajaran kooperatif Think 

Pair Share. Proses observasi melibatkan serangkaian langkah-langkah spesifik. 

1) Menyiapkan selembar kertas observasi yang memuat beberapa pertanyaan mengenai kemampuan 

berpikir kritis siswa selama proses belajar. 

2) Melakukan pencatatan dari hasil observasi dengan mengisi selembar kertas yang telah disiapkan. 



 
 

85 

 

 

b. Wawancara 

Menurut Berger seperti yang dikutip dalam Kriyantono (2020:289), wawancara adalah dialog 

antara individu yang mencari informasi dengan pihak yang dianggap memiliki pengetahuan yang relevan 

terhadap suatu subjek. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan guru dan siswa dari kelas III 

SDN Parang Tambung I. 

c. Tes 

Menurut Nasrudin (2019:31-32), tes merupakan kumpulan pertanyaan, latihan, atau instrumen lain yang 

dimanfaatkan untuk menilai kemampuan kolaborasi siswa dalam proses belajar. Penggunaan teknik tes 

merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan memberikan rangkaian soal atau tugas kepada subjek 

yang memerlukan informasi tersebut. Penggunaan evaluasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengukur kemampuan kolaborasi siswa, menggunakan jenis evaluasi subjektif yang memuat pertanyaan 

yang memerlukan siswa untuk memberikan jawaban dalam bentuk uraian kata yang mencerminkan 

kemampuan kolaborasi mereka. Evaluasi ini dijadwalkan dilakukan di akhir setiap  periode pembelajaran. 

Keberhasilan tes dapat dicapai apabila kemampuan berpikir kritis siswa mencapai KKTP, yakni 70. 

d. Dokumentasi 

Menurut Hadari Nawawi (2015:101), dokumentasi merupakan metode untuk menghimpun 

informasi dengan mengelompokkan dan mengklasifikasikan materi tertulis yang relevan dengan subjek 

penelitian, baik itu berupa dokumen, artikel, buku, atau jurnal. Dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang siswa, termasuk pencapaian pembelajaran dan ilustrasi suasana kelas saat 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share. Proses dokumentasi ini sangat 

penting dalam mengumpulkan data dan memberikan bukti tambahan dalam penelitian. Dalam analisis 

data, langkah-langkah yang diperlukan melibatkan analisis deskriptif yang berkualitas. Penelitian ini 

menggambarkan cara seorang guru meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa dengan menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share dalam pembelajarannya. Secara garis besar tahap 

analisis tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Memeriksa Data 

Pemeriksaan data dimulai saat proses pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar. 

2) Mengurangi Data 

Kegiatan ini melibatkan langkah-langkah komprehensif dalam menerapkan model 

pembelajaran melalui tahap perencanaan, pengamatan, dan evaluasi diri. 

3) Presentasi 

Data Informasi yang telah disederhanakan dalam konteks tertentu yang terkait dengan topik 

penelitian, pengungkapan informasi ini memiliki hubungan yang erat dengan permasalahan yang 

timbul di SDN Parang Tambung I, di mana pendekatan pembelajaran diimplementasikan untuk 

mengatasi tantangan yang ada. 

4) Menarik Kesimpulan 
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Perhatian telah diberikan pada pelaksanaan tindakan dan model 7 pembelajaran, yang telah 

mengakibatkan peningkatan kemampuan kolaborasi siswa di SDN Parang Tambung I. Data yang 

dianalisis menekankan aspek siswa, termasuk aktivitas mereka selama pembelajaran dan pencapaian 

dalam tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Data tersebut ditafsirkan selama pembelajaran dengan 

menerapkan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Data Siklus 1 

Penelitian ini membahas temuan dari Penelitian Tindakan Kelas yang menyelidiki upaya untuk 

meningkatkan kemampuan kolaboratif siswa kelas III di SDN Parang Tambung I melalui penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share. Model ini dirancang untuk mendorong siswa bekerja 

sama dalam pasangan dan kelompok kecil, sehingga mereka dapat berbagi ide, berdiskusi, dan 

menyelesaikan masalah bersama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa, yang terlihat dari meningkatnya interaksi antar siswa, 

kualitas diskusi, serta keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

menitikkunciberatkan pada isu kemampuan kolaborasi siswa, terutama dalam konteks topik yang 

berkaitan dengan lingkungan mereka. Penelitian ini terbagi dalam dua tahap, di mana setiap tahap 

melibatkan empat langkah kegiatan: merencanakan tindakan, menjalankan tindakan, mengamati, dan 

merenung. 

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
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Dibawah ini adalah temuan guru mengenai kegiatan guru selama proses pembelajaran 

menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif jenis Think Pair Share di kelas III SDN Parang 

Tambung I pada pertemuan pertama, yaitu: 

1) Apersepsi pada pertemuan pertama kurang maksimal. 

2) Membimbing siswa untuk mencari informasi belum terlaksana dengan baik. 

3) Membimbing siswa untuk berdiskusi, membantu siswa untuk menyiapkan hasil diskusi, mengatur 

jalannya presentasi dan membimbing siswa untuk menggabungkan hipotesis belum terlaksana 

dikarenakan keterbatasan waktu. 

4) Pemberian kesimpulan belum dilakukan dengan maksimal. 

Berdasarkan informasi yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa hasil kinerja guru dalam 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share pada sesi pembelajaran awal 

mencapai tingkat yang memadai, mencapai persentase sebesar 48,52%, dengan skor berkisar antara 1 

hingga 3. Di sisi lain, evaluasi aktivitas mengajar guru pada pertemuan berikutnya menunjukkan bahwa: 

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bernyanyi sebelum berdoa memulai pelajaran, belum 

terlaksana dengan baik karena tidak semua siswa bernyanyi, masih ada yang sibuk bercerita lain. 

2) Dalam menjelaskan topik bahasan pada siswa, guru menyampaikan materi terlalu cepat. 

3) Membimbing siswa dalam mencari informasi pemecahan masalah kurang maksimal. 

4) Dalam melakukan tanya jawab mengenai materi yang belum dipahami, belum terlaksana dengan 

baik, karena keterbatasan waktu. 

Berdasarkan uraian data tersebut, dapat dinyatakan bahwa prestasi guru dalam menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share pada sesi kedua adalah positif, dengan tingkat 

pencapaian mencapai 65,27% dan skor berkisar antara 2 hingga 3. Penilaian aktivitas guru dalam 

mengimplementasikan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share pada pertemuan ketiga 

menunjukkan bahwa: 

1) Membimbing siswa dalam mencari informasi kurang maksimal. 

2) Materi masih kurang dipahami, belum terlaksana dengan baik. 

Dari penjelasan data tersebut, terlihat bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share pada pertemuan ketiga mencapai tingkat keberhasilan yang sangat tinggi, yaitu sebesar 88,23%, 

dengan skor terendah 3 dan skor tertinggi 4. 

b. Hasil Observasi 

Aktivitas Siswa Menurut hasil pengamatan pertemuan pertama, disimpulkan bahwa pencapaian 

siswa dalam proses pembelajaran belum optimal. Temuan dari pengamatan terhadap aktivitas siswa 

menunjukkan bahwa hanya 56,25% dari mereka yang aktif, seperti yang dijabarkan berikut ini: 

1) Pada kegiatan awal sebelum memulai pelajaran, hanya Sebagian siswa yang menyanyi. 

2) Saat guru mengabsen, ada siswa yang sibuk/tidak fokus saat namanya disebut 

3) Dalam berdiskusi ada yang hanya menggantungkan diri pada teman kelompoknya. 

4) Dalam menyusun jawaban sementara, ada kelompok yang masih kebingungan. 

Dari penjelasan data tersebut, terlihat bahwa partisipasi siswa dalam pelajaran menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share pada sesi pertama masih belum optimal, dengan 

rentang skor antara 1 hingga 4. Sementara pada pengamatan pada sesi kedua, 

1) Masih ada siswa yang tidak menjawab saat namanya disebut. 

2) Masih ada siswa yang kurang memahami mengenai materi 

3) Dalam mengerjakan tes formatif, ada yang menyontek pada pekerjaan temannya. 

4) Siswa sulit menyatukan ide dengan teman kelompoknya 
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Dari uraian data yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 61,25% siswa menunjukkan 

kinerja yang cukup baik dalam mengikuti pelajaran menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share pada pertemuan kedua, dengan rentang skor antara 2 dan 4. Observasi pada pertemuan 

kedua menunjukkan bahwa: 

1) Pada saat menyanyikan lagu kebangsaan sebagian siswa tidak menyanyi. 

2) Dalam berdiskusi ada siswa yang sibuk menggambar. 

3) Pada kegiatan menarik kesimpulan, masih ada yang sibuk cerita lain dengan temannya. 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa 86,25% dari siswa 

menunjukkan kinerja baik dalam mengikuti pelajaran menggunakan Model Pembelajaran Tipe Think Pair 

Share pada pertemuan III, dengan skor antara 3 dan 4. 

Hasil evaluasi dan pemikiran dari tindakan pada siklus pertama adalah sebagai berikut: tingkat 

pelaksanaan pembelajaran melalui observasi terhadap guru dan siswa pada pertemuan pertama hanya 

mencapai skor 52,38, sedangkan pada pertemuan kedua mencapai skor 63,26, dan pada pertemuan ketiga 

mencapai skor 87,24. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan dari pertemuan ke 

pertemuan, namun masih belum mencapai target yang telah ditetapkan. Hasil dari peristiwa-peristiwa pada 

pertemuan 1,2 dan 3 dimana pada guru ditemukan masalah/penghambat proses belajar mengajar seperti 

guru kurang maksimal. Guru belum dapat menjalankan proses pembelajaran secara maksimal karena 

terbatasnya waktu. Masih terdapat sekelompok individu yang belum berhasil menyelesaikan tugas sesuai 

dengan batas waktu yang ditetapkan, hal ini disebabkan oleh kurangnya keseriusan dalam belajar dari 

anggota kelompok tersebut. Beberapa juga memberikan jawaban yang kurang tepat pada tes kemampuan 

berpikir kritis pada siklus pertama. 

 

 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 34 siswa, dapat diamati bahwa dari hasil evaluasi 

keterampilan kolaborasi mereka, terdapat lima siswa (15%) yang meraih nilai antara 85-100 dan masuk 

dalam kategori sangat baik, tiga belas siswa (38%) meraih nilai antara 70-84 dan termasuk dalam kategori 

baik, sembilan siswa (26%) mendapat nilai antara 55-69 yang masuk dalam kategori cukup, sementara 

tujuh siswa (21%) lainnya meraih nilai antara 0-45 dan termasuk dalam kategori kurang. 

2. Data Siklus II 
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Sebelum melaksanakan tindakan, penulis terlebih dahulu merevisi modul ajar berdasarkan 

refleksi siklus 1 dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share. 

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Berikut hasil observasi guru terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran kooperatif 

Think Pair Share di kelas III SDN Parang Tambung I pada pertemuan 1, yaitu: 

1) Pada kegiatan inti guru membantu siswa dalam menggali informasi kurang maksimal, karena 

keterbatasan waktu. 

2) Membimbing siswa untuk berdiskusi, mengatur jalannya presentasi masih belum terlaksana dengan 

baik. 

3) Guru kurang melakukan dorongan kepada siswa untuk memberikan tanggapan dan masukkan 

terhadap kelompok, sehingga hanya beberapa siswa yang memberikan tanggapan. 

Berdasarkan data yang dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru dalam 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share pada pertemuan awal dinilai sebagai 

positif, mencapai 76,47%, dengan skor berkisar antara 2 hingga 3. 

Data hasil observasi aktivitas mengajar guru dalam menerapkan pembelajaran Think Pair Share 

pada pertemuan II, yaitu: 

1) Membuka dan menutup pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran guru mengajak siswa 

bernyanyi untuk memberikan semangat sebelum pembelajaran berlangsung. 

2) Dalam memfasilitasi siswa memberikan tanggapan kurang maksimal. 

3) Saat presentasi masih ada siswa yang sibuk cerita lain. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kinerja guru dalam menggunakan metode pembelajaran 

kolaboratif Think Pair Share dianggap berhasil dengan efektivitas sebesar 86,11%, dengan nilai terendah 

mencapai 3 dan nilai tertinggi mencapai 4. Data juga mencerminkan tingkat keterlibatan guru yang tinggi 

dalam menerapkan model pembelajaran Think Pair Share pada sesi ketiga. 

1) Siswa perlu waktu yang cukup banyak untuk berdiskusi. 

2) Guru memaparkan materi kurang jelas. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan guru 

dalam menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share sangat tinggi, mencapai 

97,05% dengan nilai rata-rata 4. 

c. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Berdasarkan observasi aktivitas siswa pada sesi pertama, kesimpulannya adalah bahwa meskipun 

terdapat perkembangan yang signifikan dalam proses pembelajaran, masih ada beberapa hal yang perlu 

diperbaiki, seperti: 

1) Dalam mengeluarkan pendapat ada siswa yang tidak membantu temannya. 

2) Hanya beberapa kelompok yang berani tampil. 

3) Siswa kurang menyimak penjelasan guru. 

Berdasarkan deskripsi hasil observasi tersebut, dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa 

dengan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share berada pada kategori baik atau 68,75%, dengan 

skor tertinggi 3 dan skor terendah 2. 

Hasil observasi pertemuan II, yaitu: 

1) Awal pembelajaran, semua siswa merespon guru pada saat absensi. 

2) Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru. 

3) Siswa dalam menyampaikan hasil diskusi kelompok kurang maksimal, karena masih ada kelompok 

yang belum berani maju. 
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Berdasarkan data hasil observasi aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran pada 

pertemuan kedua dikatakan sangat baik atau 90% dengan skor tertinggi 4 dan skor terendah 3. Sedangkan 

hasil observasi pertemuan III, yaitu: 

1) Siswa pada kelompok lain memberikan tanggapan. 

2) Setiap kelompok mendapat refleksi dari guru. 

3) Hanya sebagian kelompok yang dapat membuat kesimpulan. 

Berdasarkan data dari hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran berada pada 

kategori sangat baik atau 95,83%, dengan rata-rata skor 4. 

Dari tingkat keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan I mendapat nilai 72,61, pertemuan II 

mendapat nilai 88,05, dan pertemuan III mendapat nilai 96,44 dapat dilihat bahwa pada pertemuan 1,2 

dan 3 pada siklus II sudah mengalami peningkatan dan sudah mencapai nilai yang ditentukan. Pada awal 

kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir sudah dapat dilihat keseriusan belajar. Hal ini terjadi karena 

kelemahan dan kekurangan pada siklus I yang diperbaiki pada siklus II. 

 

 

 

Berdasarkan informasi dari 34 siswa, pada siklus kedua, terdapat sebelas siswa (32%) yang 

mencapai nilai antara 85-100, dikategorikan sebagai sangat baik. Sebanyak sembilan belas siswa (56%) 

mendapatkan nilai antara 70-84, yang masuk dalam kategori baik, sedangkan empat siswa (12%) meraih 

nilai antara 55- 69, yang termasuk dalam kategori cukup. 

Grafik 1 Peningkatan Keterampilan Kolaborasi siswa 

 

Simpulan 

Setelah melakukan penelitian dan diskusi, dapat disarikan bahwa menerapkan Model 

Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. Fokus 

utama dari model pembelajaran ini adalah merangsang berpikir, mengevaluasi, dan memahami materi, 
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serta menjalankan tugas yang diberikan oleh guru. Respons positif siswa terhadap metode pembelajaran 

ini terlihat dalam implementasi Model Think Pair Share. Kelebihan lain dari model ini adalah peningkatan 

kemampuan siswa dalam mengingat informasi dan kemampuan untuk saling belajar dan berbagi ide 

sebelum presentasi di depan kelas. Hasil penelitian tahap kedua menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan kolaborasi para siswa. Ini tampak dari kenaikan nilai rata-rata dari 60 pada tahap pertama 

menjadi 80 pada tahap kedua. Selain itu, terdapat peningkatan dalam tingkat ketuntasan kelas yang 

mencapai 85% pada tahap kedua, naik dari 45% pada tahap pertama. 

Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak terkait untuk memperlengkapi penelitian ini, 

antara lain: 

1) Bagi Guru 

Guru diinginkan untuk memanfaatkan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share saat 

mengajar sebagai opsi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2) Bagi Siswa 

Harapannya adalah agar para siswa dapat berpartisipasi secara lebih aktif dan termotivasi dalam 

kegiatan belajar, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka dapat meningkat. 

3) Bagi Penelitian 

Harapannya, temuan dari penelitian ini bisa menjadi panduan serta sumber informasi untuk 

memperbaiki dan menambahkan kekurangan yang teridentifikasi dalam penelitian ini. 
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